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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, infus daun 

Tempuyung (Sonchus arvensis L.) dapat berkhasiat sebagai diuretik, ditunjukkan 

dengan volume urine yang dihasilkan pada masing-masing variasi dosis yang 

dibuat. Kedua, Infus daun tempuyung yang dapat memberikan efek diuretik 

terhadap tikus putih jantan galur wistar yaitu dosis 0,0046g/200gBB.Pada dosis 

tersebut merupakan dosis yang paling efektif digunakan sebagai duretik. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap efek diuretik 

daun tempuyung dengan metode penyarian yang berbeda. Kedua, perlu dilakukan 

penelitian terhadap tanaman lain yang dapat menunjukkan efek diuretik. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman tempuyung 
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan percobaan 
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Lampiran 3. Tanaman tempuyung  
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Lampiran 4. Serbuk dan simplisia daun tempuyung 
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Lampiran 5. Infus daun tempuyung 
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Lampiran 6. Timbangan dan timbangan analitik 
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Lampiran 7. Pemberian infus daun tempuyung secara oral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 

 

Lampiran 8. Panci infus 
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Lampiran 9.Kandangmetabolik 
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Lampiran 10.Furosemidsebagaikontrolpositif 
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Lampiran 11. Hasil bobot kering terhadap bobot basah 

Bobot basah (g)           Bobot kering (g)            Prosentase % 

       1700                              170                               10 

 

Perhitungan hasil rendemen 

x 100 % = 10 % 

Kesimpulan: prosentase rendemen daun tempuyung kering terhadap daun 

tempuyung basah adalah 10 %. 
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Lampiran 12. Hasil perhitungan kandungan lembab serbuk daun tempuyung 

No Serbuk Kadar air % 

1 

2 

3 

2,00 

2,00 

2,00 

8,60 

8,50 

8,80 

Prosentase rata-rata 8,63 

Analisa statistic yang digunakan adalah: 

SD =  ∑ ∣x-x∣ 2 

  n-1 

Ket: 

       x – x = devisiasi 

       n      = banyaknya percobaan 

      SD    = standar deviasi 

 

SD =  =  = 0,62 

2 x SD = 2x 0,62 

            = 1,25 

Penolakan data dengan menggunakan rumus:  ∣x – x ∣> 2 SD 

No X x ∣x – x ∣ ∣x – x ∣2 

1 

2 

3 

8,60 

8,50 

8,80 

 

8,63 

0,5 

0,6 

0,8 

0,25 

0,36 

0,64 

                                                                            ∑         1,25 
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Data yang dicurigai (x) adalah 8,80 

Rata-rata =  = 8,55 

Kriteria penolakan = 8,80 – 8,55 = 0,25 

0,25< 1,25 Sehingga data diterima. 

  = 8,63 

Jadi rata-rata prosentase kadar air serbuk adalah < 10%        
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Lampiran 13. Perhitungan dosis infuse daun tempuyung 

Dosis empiris yang digunakan adalah 5 lembar daun tempuyung segar. 

5 lembar = 12,5 gram basah= 1,3 gram serbuk 

Dosis untuk tikus dengan berat badan 200 gram = 0,13g x 0,018 

           = 0,00234 g 

Maka dari dosis empiris digunakan untuk 1 dosis yaitu 0,00234 g, untuk 2 dosis 

yaitu 0,0468 g dan untuk 3 dosis yaitu 0,0702 g. 

 Mencari berat serbuk yang ditimbang. 

x Berat Serbuk = dosis yang dibutuhkan 

Berat serbuk =  

Berat serbuk = 90 mg 

1 dosis 0,00234g/ 200gBB 

 Larutan stock dibuat 0,09% =   = 0,9  

 Dosis untuk tikus dengan berat badan 200g =  x 2,34 mg = 2,34 mg 

      =  x 2,34 mg = 2,34 mg 

           = x 2,34 mg = 2,34 mg 

      x 2,34 mg = 2,34mg 

                                                         =   x 2,34 mg = 2,3 mg 
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 Volume pemberian untuk tikus 200 g =  x 1 ml = 2,6 ml 

     =  x 1 ml = 2,6 ml 

     =  x 1 ml = 2,6 ml 

     =  x 1 ml = 2,6 ml 

     =  x 1 ml = 2,6 ml 

 

2 dosis 0,0468g/ 200gBB 

Berat serbuk = = 1800 mg 

 Larutan stock dibuat 1,8% =  = 18  

 Dosis untuk tikus dengan berat badan 200g =  x 46,8 mg = 46,8 mg 

      =  x 46,8 mg = 46,8 mg 

      =  x 46,8 mg = 46,8 mg 

      =  x 46,8 mg = 46,8 mg 

      =  x 46,8 mg = 46,8 mg 
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 Volume pemberian untuk tikus 200 g =  x 1 ml = 2,6 ml 

            =  x 1 ml = 2,6 ml 

       =  x 1 ml = 2,6 ml 

       =  x 1 ml = 2,6 ml 

       =  x 1 ml = 2,6 ml 

3 dosis 0,0702/ 200gBB 

Berat serbuk = = 2800 mg 

 Larutan stock dibuat 2,8% =  x 28   

 Dosis untuk tikus dengan berat badan 200g =  x 70,2 mg = 70,2 mg 

                 =  x 70,2 mg = 70,2 mg 

=  x 70,2 mg = 70,2 mg 

     =  x 70,2 mg = 70,2 mg 

           =  x 70,2 mg = 70,2 mg 

 Volume pemberian untuk tikus 200 g =  x 1 ml = 2,5 ml 
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           =  x 1 ml = 2,5 ml 

       =  x 1 ml = 2,5 ml 

       =  x 1 ml = 2,5 ml 

          =  x 1 ml = 2,5 ml 
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Lampiran 14. Perhitungan dosis furosemid 

Dosis untuk manusia = 40mg 

Dosis konversi untuk manusia 70kg ke tikus 200g = 0,018 

Dosis tikus 200g = 40mg x 0,018 = 0,72mg 

Konsentrasi obat =  

Larutan stock = =  

Diketahui 1 tablet mengandung 40 mg furosemid dan setelah ditimbang beratnya 

80 mg. 

Jumlah tablet yang harus ditimbang = x 80 mg = 28,8 mg 

               =  

Untuk tikus dengan berat badan 200 g = x 0,72 mg = 0,72 

Volume pemberian untuk tikus 200 g = x 50 ml 

      = 2,5 ml 
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Lampiran 15. Hasil pengujian diuretik infus daun tempuyung 

Setelah dilakukan percobaan diperoleh hasil pada tabel sebagai berikut:                                                                                                                                               

Tabel 6.Jumlah rata-rata urin yang dikeluarkan oleh tikus putih jantan selama 8 jam pada 

kelompok kontrol negatif. 

 

 

Tabel 7. Jumlah rata-rata urin yang dikeluarkan oleh tikus putih jantan selama 8 jam pada 

kelompok infus daun tempuyung dosis 0,00234g/200g BB. 

 

No Berat 

badan 

(g) 

Pemberian 

(ml) 

Jumlah urine tikus (jam) Total 

urine 

Infus daun 

tempuyung 

dosis 1,3 g 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 

2 

3 

4 

5 

200 

200 

200 

200 

200 

2,6 

2,6 

2,6 

2,6 

2,6 

0,2 

0,4 

0,6 

0,3 

0,1 

0,1 

0,03 

0,8 

1 

0,8 

0,7 

0,06 

0,1 

0,05 

0,4 

0,6 

0,1 

1 

0,7 

0,3 

0,8 

0,02 

0,7 

0,4 

0,01 

0,1 

0,8 

0,4 

0,2 

0,5 

0,07 

0,1 

0,1 

0,5 

0,07 

0,9 

0,1 

0,4 

0,3 

0,7 

3,47 

1,61 

4,1 

3,45 

3,5 

Jumlah rata-rata urine tikus selama 8 jam 3,22 

 

Tabel 7 menunjukkan jumlah rata-rata urine yang dihasilkan oleh hewan uji pada 

kelompok infus daun tempuyung dosis 0,00234 g/200 g BB. 

No Berat 

badan 

(g) 

Pemberian 

(ml) 

Jumlah urine tikus (jam) Total 

urine 

kontrol 

negative 

1 2 3 4 5 6 7 8  

1 

2 

3 

4 

5 

200 

200 

200 

200 

200 

2,5 

2,5 

2,5 

2,5 

2,5 

0,2 

0,4 

0,2 

0,5 

0,1 

0,1 

0,6 

0,3 

0,4 

0,2 

0,5 

0,01 

0,3 

0,07 

0,1 

0,1 

0,2 

0,4 

0,1 

0,8 

0,2 

0,4 

0,2 

0,1 

0,03 

0,3 

0,6 

0,5 

0,2 

0,2 

0,2 

0,04 

0,1 

0,4 

0,1 

0,4 

0,4 

0,2 

0,2 

0,06 

2,08 

2,68 

2,3 

1,8 

1,67 

Jumlah rata-rata urine tikus selama 8 jam 2,10 
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Tabel 8. Jumlah rata-rata urine yang dikeluarkan oleh tikus putih jantan selama 8 jam pada 

kelompok infus daun tempuyung dosis 0,0468g/ 200gBB. 

 

No Berat 

badan 

(g) 

 

 

 

Pemberia

n (ml) 

Jumlah urine tikus (jam) Total 

urine 

Infus 

daun 

tempuyun

g dosis 

2,6 g 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 

2 

3 

4 

5 

200 

200 

200 

200 

200 

2,6 

2,6 

2,6 

2,6 

2,6 

0,1 

0,9 

0,5 

0,07 

0,05 

0,3 

0,7 

1 

0,06 

1,7 

0,1 

0,3 

0,04 

0,8 

0,04 

0,8 

1,2 

0,5 

0,7 

0,3 

0,06 

0,2 

0,3 

0,01 

0,6 

0,4 

0,03 

0,6 

0,9 

1,4 

1 

0,01 

0,8 

0,7 

0,3 

0,7 

0,5 

0,2 

0,4 

0,07 

3,46 

3,84 

3,94 

3,64 

4,46 

Jumlah rata-rata urine tikus selama 8 jam 3,86 

 

Tabel 9. Jumlah rata-rata urine yang dikeluarkan oleh tikus putih jantan selama 8 jam pada 

kelompok infus daun tempuyung dosis 0,0702g/ 200gBB 

 

No Berat 

badan 

(g) 

Pemberian 

(ml) 

Jumlah urine tikus (jam)  Total 

urine 

Infus daun 

tempuyung 

dosis 3,9 g 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 

2 

3 

4 

5 

200 

200 

200 

200 

200 

2,5 

2,5 

2,5 

2,5 

2,5 

0,5 

0,9 

0,2 

0,3 

0,6 

0,1 

0,5 

1,7 

0,8 

0,3 

0,6 

0,6 

0,01 

0,5 

0,4 

0,3 

1,4 

0,2 

0,2 

0,7 

0,9 

0,2 

0,9 

1,4 

0,3 

0,4 

0,7 

0,5 

0,08 

0,4 

0,2 

0,4 

0,3 

0,1 

0,1 

0,05 

0,1 

0,9 

1,1 

0,9 

3,05 

4,80 

4,61 

4,12 

3,5 

Jumlah rata-rata urine tikus selama 8 jam 4,01 
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Tabel 10. Jumlah rata-rata urine yang dihasilkan oleh tikus putih jantan selama 8 jam pada 

kelompok kontrol positif. 

 

No Berat 

badan 

Pemberian 

(ml) 

Jumlah urine tikus (jam) Total 

urine 

kontrol 

positif 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 

2 

3 

4 

5 

200 

200 

200 

200 

200 

2,5 

2,5 

2,5 

2,5 

2,5 

1,6 

0,7 

0,05 

0,1 

1,4 

0,5 

0,6 

0,9 

0,8 

0,5 

0,8 

0,1 

0,5 

0,04 

1,7 

0,02 

0,4 

0,3 

0,2 

0,01 

0,4 

0,6 

0,1 

1 

0,6 

0,2 

0,05 

1,8 

0,5 

0,8 

0,5 

1,1 

0,3 

0,4 

0,3 

0,2 

0,1 

0,6 

0.02 

0,01 

4,22 

3,65 

4,55 

3,06 

5,32 

Jumlah rata-rata urine tikus selama 8 jam 4,16 
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Lampiran 16. Perhitungan prosentase daya diuretik 

AUC =  x 100% 

Kontrol negatif = x 100% 

  = 0% 

Dosis 1 =  x 100% 

= 53.33 % 

Dosis 2 = x 100% 

  = 83, 80% 

Dosis 3 = x 100% 

  = 90,95% 

Kontrol positif = x 100% 

  = 98,09% 
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